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ABSTRACT 
Motivation is an important thing in the learning process. The existence of student 
motivation in learning will make the learning process more enjoyable, 
communication smoother, reducing student anxiety, increasing creativity and 
learning activities. Mc. Donald in Sardiman (2008: 73) argues that motivation is a 
change in energy in a person which is characterized by the appearance of "feeling" 
and preceded by a response to the existence of goals. With the high motivation to 
learn, students will be able to achieve optimal self development in their learning 
achievement which is one of the main goals in learning. Based on the results of a 
discrete analysis of the percentage of learning motivation after providing 
individual counseling services with motivational interviewing techniques has 
increased. The average level of broken home student learning motivation in SMP 
Negeri 1 Pelaihari becomes 66.11% in the high category, where 64% or 23 people 
with a high enough category and 36% or 13 people in the Medium category and 
no longer found students who are at low category. From the results of the data 
processing, it is known that there is an increase of 10.53% where in the pre-
service delivery the motivation level is an average of 55.58% to 66.11%. This 
proves that after providing individual counseling services with motivational 
interviewing techniques student learning motivation can increase. Besides that 
based on the results of the hypothesis analysis test data obtained t count = 11.51 
and t table = 1.994, so t arithmetic> t table .. This shows that "there are 
differences in the level of student motivation before and after getting individual 
counseling services with techniques motivational interviewing ". 
Keywords : Motivational Interviewing Counseling, Motivation to learn, 
Broken Home 
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PENDAHULUAN 
Motivasi merupakan hal penting dalam proses pembelajaran. Adanya 
motivasi siswa dalam belajar akan membuat proses pembelajaran lebih 
menyenangkan, komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan siswa, 
meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar. Mc. Donald dalam Sardiman 
(2008: 73) mengemukakan motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan.  
Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 
baik. Sehingga dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya 
motivasi, maka seseorang yang belajar akan dapat melahirkan prestasi yang baik. 
Intensitas motivasi seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian 
prestasi belajarnya (Sardiman, 2008: 86). 
Beberapa usaha yang telah dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar yang dialami oleh siswanya. Salah 
satunya adalah dengan memberikan pelayanan konseling terutama konseling 
individu. Konseling individu menurut Prayitno (2004: 1) merupakan layanan 
konseling yang diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap klien dalam 
rangka pengentasan masalah pribadi klien, dalam suasana tatap muka dilaksanakan 
interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas berbagai hal tentang 
masalah yang dialami klien. Konseling individu memiliki beberapa macam 
pendekatan salah satunya adalah pendekatan konseling motivational interviewing. 
Penelitian Lestari (2009), penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa berintelegensi rendah dapat ditingkatkan melalui konseling behavior. 
Setelah mengikuti konseling behavior siswa yang berintelegensi rendah 
menunjukkan peningkatan motivasi belajar seperti; tekun membaca, rajin 
mengerjakan tugas, lebih senang mengerjakan tugas secara mandiri, pantang 
menghadapi kesulitan dalam belajar, dan memiliki keinginan untuk lebih berhasil.  
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  Menurut Soedarjito (2007: 114) keluarga merupakan pusat pendidikan 
pertama yang dikenal oleh anak, keluarga mempunyai peran mensosialisasikan 
adat istiadat, kebiasaan, peraturan, nilai - nilai, atau tata cara kehidupan. Keluarga 
merupakan satu kesatuan lingkungan sosial pertama bagi anak dan tempat anak 
mendapatkan perlindungan, kasih sayang serta rasa aman. Jika dalam keluarga 
terjadi kesenjangan hubungan perlu diimbangi dengan kualitas dan intensitas 
hubungan sehingga ketidakberadaan ayah atau ibu tetap dirasakan kehadirannya 
dan dihayati secara psikologis. 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka akan dilakukan penelitian dengan 
judul “Efektifitas Konseling Motivational Interviewing untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar Siswa Broken Home di SMP Negeri 1 Pelaihari” 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Konseling Motivasional Interviewing 
Wawancara motivasi menekankan dan mendasari serta menemukan individu 
untuk memahami dirinya akan kompetensi yang ada didalam dirinya. Pendekatan 
ini menggunakan kualitas konselor dan beberapa prosedur dalam 
menggunakannya. Cara motivational interviewing ini konseli dapat mencurahkan 
permasalahan yang sedang dialami oleh konseli. Permasalahan yang dibahas 
menyangkut permasalahan pribadi, sosial, belajar dan karir. Pada konseling 
motivational interviewingberfokus pada waktu dan upaya terbatas dalam 
melakukan apa yang bisa untuk mempromosikan praktik, pelatihan, dan penelitian 
berkualitas dan untuk menetapkan wawancara motivasi. Jadi konseling 
motivasional interviewing adalah salah satu teknik dalam konseling untuk 
membantu konseli yang mendasar pada pemahaman dan mengalami sifat manusia 
yang memunculkan cara hidup.  
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Gambar 2.1 
Prinsip Motivational Interviewing 
 
Motivasi Belajar 
2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak 
atau berbuat (Uno, 2011: 3). Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi 
dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya berupa rangsangan, dorongan, atau 
pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.  
Menurut Uno (2011: 3) motivasibelajar merupakan dorongan yang 
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku 
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Pengertian motivasi menurut 
Mc. Donald dalam Sardiman (2008: 73) motivasi adalah perubahan energi dalam 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Schunk, Pintrich dan Meece (2008: 4) 
“Motivation is the process whereby goal-directed activity is instigated and 
sustained”. Motivasi adalah proses aktivitas untuk mencapai tujuan yang terarah 
dan berkelanjutan. Kemudian Schunk, Pintrich dan Meece (2008: 147) “Motivated 
learning is motivation to acquire skills and strategies rather than to perform 
tasks” Motivasi belajar adalah motivasi untuk mencapai keahlian dan strategi 
daripada untuk menampilkan beberapa tugas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah dorongan untuk mencapai keahlian dan strategi untuk mencapai tujuan 
agar perilaku mereka dapat di arahkan melalui pilihan tugas, usaha dan ketekunan 
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METODEPENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental (non 
parametris). Sugiyono (2012:107) menyatakan bahwa “penelitian eksperimen 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. 
Penelitian ini termasuk jenis quasi-eksperimental design, dengan menggunakan 
one group pre test and post test design. Dengan desain ini maka ditentukan tidak 
ada kelompok kontrol. Dengan metode one group pre test andpost test design ini 
berarti sampel diberikan tes sebelum dan sesudah mendapatkanperlakuan tertentu, 
sehingga subyek dikenakan dua kali pengukuran. 
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa yang mempunyai latar 
belakang siswabroken home yang mempunyai latar belakang motivasi belajar 
rendah di SMP Negeri 1 Pelaihari.  
Analisis kuantitatif menggunakan statistik uji-t 
independentsedangkanAnalisis data kualitatif berupa analisis diskriptif. Adapun 
teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisa masalah dengan model 
analisa interaktif, yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman(dalam Sugiyono, 
2011: 334) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Siklus Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
 
Pengumpulan data 
(Data Collection) 
Reduksi data 
(Data Reduction) 
Penyajian Data 
(Data Display) 
Kesimpulan-
kesimpulan : Penarikan 
/ verifikasi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasaran pada tujuan penelitian, maka hasil penelitian yang dilaporkan 
adalah pertama, mengetahui gambaran motivasi belajar siswabroken home di SMP 
Negeri 1 Pelaihari, Kedua, mengetahuigambaran motivasi belajar siswa broken 
home sebelum dan sesudah mengikuti layanan konseling individual dengan teknik 
motivational interviewing. Ketiga, motivasi belajar siswa broken home dapat 
diatas imelalui konseling motivational interviewing. 
GambaranSiswaBroken Home di SMP Negeri 1 Pelaihari 
Istilahbroken home biasanya digunakan untuk menggambarkan 
satukeluarga yang berantakan akibat dariorang tua tidak lagi peduli dengan situasi 
dan keadaan keluarga di rumah, kurangnya perhatian keluarga atau kurangnya 
kasih sayang orang tua, yang 
salahsatunyaberdampakkepadamotivasibelajarsiswa.Broken home sangat 
berpengaruh besar pada mental seorangsiswa, hal inilah yang mengakibatkan 
pelajar tidak mempunyai minat belajar. Broken home juga bisa merusak jiwa anak 
sehingga dalam proses pembelajaran di sekolah mereka bersikap seenaknya saja, 
tidak disiplin, hal ini dilakukan karena mereka cuma ingin mencari simpati pada 
teman-teman mereka bahkan pada guru-guru mereka. Suasana dan keadaan 
keluarga tersebutlah yang mau tidak mau menentukan 
bagaimanamotivasibelajarsiswa. 
Berdasarkan fenomena yang ditemui peneliti dilihat dari hasil pengamatan 
dan diskusi dengan guru pembimbing, diketahui bahwa siswa broken home di 
SMP Negeri 1 Pelaihari menunjukkan tingkat motivasi belajar yang rendah. Fakta 
tersebut dilihat dari perilaku siswa yang merasa malas saat berada di dalam kelas, 
tidak adanya keinginan untuk lebih baik dalam belajar serta tidak adanya minat 
untuk mengikuti pembelajaran. Siswa mengganggap kegiatan belajar tidak 
menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar belajar seperti menonton 
televisi, bermain handphone, dan lebih suka megobrol dengan teman saat ada 
dikelas.  
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Berdasarkanhasilobseravasidanwawancara yang dilakukanterhadapsiswa 
broken home yang ada di SMP Negeri 1 
pelaiharididapatbeberapagambaranterhadapsiswa broken home. Siswa broken 
home diakibatkankarenaperceraiandariorangtua, 
dankematiandarisalahsatuataukeduaorangtua. 
Karenaperceraiandanketidakhadirandarisalahsatuataukeduaorangtuadarisiswaterse
butmenyebabkansiswamerasatidaktermotivasiuntukbelajar. Salah satusiswa yang 
hanyatinggaldengansalahsatuorangtuaakibatdariperceraianseringmendapatkanteka
nandariibuuntukmelakukanpekerjaanrumahtanggasebelumberangkatkesekolahsehi
ngga menyebabkan siswa sering terlambat kesekolah. Kurangnya perhatian dari 
keluarga karena orang tua dari siswa masing-masing menikah lagi. 
Orang tua sering berprilaku kasar terhadap anak, anak merasa terancam 
dan merasa tidak mendapat kasih sayang. Dalam keluarga sering terjadi konflik 
sehingga kebutuhan anak khususnya fasilitas belajar atau dukungan belajar dari 
orang tua kurang terpenuhi sehingga berdampak kepada rendahnya motivasi 
belajar siswa. Siswa sering diabaikan dan diperlakukan secara tidak wajar. Salah 
satu siswa yang lain merasa tidak memiliki motivasi untuk belajar karena, siswa 
lebih memilih untuk diam dan jarang sekali memberikan pendapat, konsentrasi 
belajarnya menjadi terganggu akibat dari konflik keluarga, rasa peduli terhadap 
temanpun menjadi rendah. Motivasi belajar anak yang berasal dari keluarga 
broken home lebih rendah daripada motivasi belajar siswa dari keluarga yang 
utuh. 
 
Motivasi Belajar Siswa Broken Home Sebelum dan Sesudah Mengikuti 
Mengikuti Layanan Konseling Individual dengan Teknik Motivational 
Interviewing  
Berdasarkan hasil pre test tingkat motivasi belajar siswa Broken Home di 
SMP Negeri 1 Pelaiharisebelum mengikuti layanan konseling Individual 
denganTeknikMotivational Interviewingdiperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Frekuensi Motivasi Belajar SiswaBroken Home Hasil Pre Tes 
Interval persentase F % Skor Kreteria 
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76% ≤ - ≤ 100% 0 0% Tinggi 
51% ≤ - ≤ 75% 0 0% Sedang 
25% ≤ - ≤ 50% 3 60% Rendah 
 ≤ 24% 2 40% SangatRendah 
 5 100%  
 
Berdasarkan tabel distribusi 2.1 diatas, maka dapat diketahui bahwa 
sebelum pemberian layanan individu dengan teknik motivational 
interviewingtingkat motivasi belajar siswa broken home SMP Negeri 1 Pelaihari 
tersebar pada dua kategori. Distribusi frekuensi motivasi belajar siswa broken 
homedidominasi pada kriteria tinggi yang menunjukkan frekuensi yaitu 3 orang 
atau 60% dan criteria sedang yang menunjukkan frekuensi yaitu 2 orang atau 
40%.  
 
Tabel. 2.2 Frekuensi Motivasi Belajar SiswaBroken Home 
 Hasil Pre Test per Indikator 
Indikator % Kategori 
Tekun menghadapi tugas 56,56% Sedang 
Kreatif menghadapi kesulitan dalam 
belajar 
58,47% Sedang 
Lebih senang belajar mandiri 56,30% Sedang 
Cepat bosan pada tugas yang rutin 60,22% Tinggi 
Dapat mempertahankan pendapatnya 53,61% Sedang 
Rela untuk mengeluarkan biaya yang 
lebih untuk belajar 
50,38% Rendah 
Senang mencari dan memecahkan 
masalah 
59,81% Tinggi 
Rata-Rata 55,58% Sedang 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa tingkat motivasi belajar 
siswa broken home secara per indikator sebelum diberikan layanan konseling 
individual dengan teknik motivational interviewing hampir secara keseluruhan 
menunjukkan kategori sedang dengan persentase antara 53-60%. Dari ketujuh 
indikator yang ada hanya terdapat satu indikator yang berada pada kategori cukup 
rendah yaitu indikator rela untuk mengeluarkan biaya lebih untuk belajar dengan 
hasil 50,38%. Dengan hasil tersebut maka diketahui bahwa rata-rata tingkat 
motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari memiliki 
prosentase sebesar 55,58% dengan kategori sedang. 
Berdasarkan hasil pengukuran post test terhadap tingkat motivasi belajar 
siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaiharisetelah mengikuti layanan 
konseling individual denganteknikmotivational interviewingdiperoleh data 
sebagai berikut : 
 
Tabel 2.3 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Hasil Post Tes 
Interval persentase F % Skor Kreteria 
76% ≤ - ≤ 100% 1 20% Tinggi 
51% ≤ - ≤ 75% 2 40% Sedang 
25% ≤ - ≤ 50% 2 40% Rendah 
 ≤ 24% 0 0% SangatRendah 
 5 100%  
 
Berdasarkan tabel distribusi 2.3 diatas, maka dapat diketehui bahwa 
setelah pemberian layanan konseling individual dengan teknik motivational 
interviewing lebih dari 50% dari total siswa dikelas tingkat motivasi belajarnya 
berada pada kategori cukup tinggi yaitu sejumlah 23 siswa atau 64%. Sedangkan  
13 siswa lainya atau 36% pada kategori sedang dan tidak adalagi siswa yang 
berada pada kategori rendah seperti hasil pre test sebelumnya.  
Sedangkan rata-rata distribusi frekuensi motivasi belajar siswa per 
indikator hasil post test diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel. 2.4 Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Hasil Post Test per Indikator 
Indikator % Kategori 
Tekun menghadapi tugas 66,32% Tinggi 
Kreatif menghadapi kesulitan dalam belajar 72,92% Tinggi 
Lebih senang belajar mandiri 59,44% Sedang 
Cepat bosan pada tugas yang rutin 76% Tinggi 
Dapat mempertahankan pendapatnya 65,56% Tinggi 
Rela untuk mengeluarkan biaya yang lebih 
untuk belajar 
66,53% Tinggi 
Senang mencari dan memecahkan masalah 64,14% Sedang 
Rata-rata 66,11% Tinggi 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat motivasi belajar siswa 
broken home per indikator setelah diberikan layanankonseling individual 
denganteknikmotivational interviewing yaitu cenderung pada kategori tinggi 
dengan persentase berkisar antara 59-66%. Dari ketuju indikator yang ada hanya 
terdapat 2 indikator yang memiliki kategori sedang yaitu indikator lebih senang 
belajar  mandiri dengan 59,44% dan senang mancari dan memecahkan masalah 
dengan 64,14% Maka dari situ pula diketahui bahwa rata-rata tingkat motivasi 
belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari berada pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 66,11% 
Analisis Uji Beda (T-Test) 
Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar digunakan rumus uji beda 
(t- test). Adapun langkah yang ditempuh sebelum melaksanakan analisis uji t- test 
adalah uji normalitas data sebelum dan setelah diberi perlakuan layanan layanan 
konseling individual dengan teknik motivational interviewing. Hasil uji normalitas 
dengan bantuan komputer program SPSS. Motivasi belajar siswabroken home 
menunjukan data berdistribusi normal. Selengkapnya dalam tabel 4.13 berikut: 
Tabel 2.13 Hasil Uji Normalitas Data Motivasi Belajar 
Data Motivasi Belajar Uji KS (Z) Tingkat Signifikansi Keterangan 
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Pre Test 1,392 0,142> 0,05 Normal 
Post Test 0,737 0,649> 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas karena signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
data tentang  Motivasi belajar siswa berdistribusi normal. Sehingga dapat 
digunakan statistik parametrik yaitu uji t. 
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah “motivasi belajar 
siswa dapat ditingkatkan melalui layanan konseling individual dengan teknik 
motivational interviewing”. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan 
motivasi belajar sebelum dan setelah diberi perlakuan digunakan rumus uji beda 
atau t-test. Hasil uji perbedaan motivasi belajar tersebut yaitu bahwa hasil analisis 
uji beda diperoleh thitung  = 11,14 dan ttabel  = 1,994, jadi thitung  >ttabel . Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
Tabel 2.15Hasil Analisis Uji Beda (t-test) 
Motivasi Belajar Md Db N thitung   Ttabel Kriteria 
Post test – Pre test 44,28 35 36 11,14 1,994 Signifikan 
 
Dari hasil uji beda di atas, dapat dikatakan bahwa ”terdapat perbedaan 
yang signifikan antara motivasi belajar siswa broken home sebelum dan setelah 
mendapatkan perlakuan”, atau dengan kata lain hipotesis yang diajukan diterima. 
Hal ini menunjukan bahwa secara nyata terdapat peningkatan motivasi belajar 
siswa broken home antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Dengan 
demikian terbukti bahwa motivasi belajar siswa broken home dapat ditingkatkan 
melalui layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing. 
Walaupun tidak secara merata akan tetapi secara keseluruan layanan 
konseling individual dengan teknik motivational dapat meningkatkan motivasi 
belajar. Peningkatan itu dilihat dari kondisi sebelum dan sesudah pemberian 
layanan. Perubahan juga dapat dilihat dari hasil pengamatan saat siswa mengikuti 
proses layanan berlangsung serta setelahnya berupa mendapatkan pemahaman 
baru, perasaan senang dan menjalankan dalam kegiatan sehari-harinya. Hasil ini 
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menunjukkan kesesuaian dengan hasil olah data secara statistik yang 
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa broken home di SMP Negeri 1 
Pelaiharidapat ditingkatkan melalui layanan konseling individual dengan teknik 
motivational interviewing. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan  pada tujuan dari penelitian ini maka berikut akan dibahas 
secara lebih eksplisit tentang gambaran motivasi belajar siswa broken home SMP 
N 1 Pelaihari sebelum mengikuti layanan konseling individual dengan teknik 
motivational interviewing. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase maka dapat diketahui 
bahwa sebelum diberikan layanan konseling individual dengan teknik 
motivational interviewingmemiliki rata-rata tingkat motivasi belajar dengan 
kategori sedang yaitu 55,58%. Hal tersebut dilihat dari data yang ada yaitu, 60% 
atau 3 orang dengan kategori cukup sedang dan 40% atau 2 orang 
dengankategorirendah. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 
menunjukkan adanya karakteristik siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi yaitu, tekun dalam tekun mengahadapi tugas, kreatif  mengahadapi 
kesulitan dalam belajar, lebih senang belajar mandiri, cepat bosan pada tugas yang 
rutin, dapat mempertahankam pendapatnya, rela mengeluarkan biaya yang lebih 
dalam belajar serta senang mencari dan memcahkan masalah. 
Dari hasil  pre test yang ada menunjukkan tingkat motivasi belajar pada 
kriteria sedang, artinya terdapat perbedaan antara fakta lapangan yang ditemui 
peneliti sebelumnya. Berdasarkan fenomena yang ditemui peneliti dilihat dari 
hasil pengamatan dan diskusi dengan guru pembimbing, diketahui bahwa siswa 
broken home di SMP Negeri 1 Pelaihari menunjukkan tingkat motivasi belajar 
yang rendah. Fakta tersebut dilihat dari perilaku siswa yang merasa malas saat 
berada di dalam kelas, tidak adanya keinginan untuk lebih baik dalam belajar serta 
tidak adanya minat untuk mengikuti pembelajaran. Siswa mengganggap kegiatan 
belajar tidak menyenangkan dan memilih kegiatan lain di luar belajar seperti 
menonton televisi, bermain handphone, dan lebih suka megobrol dengan teman 
saat ada dikelas.  
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Akan tetapi penelitian ini tetap dilakukan walaupun data menunjukkan 
rata-rata tingkat motivasi belajar siswa broken home di SMP N 1 Pelaihari 
menujukkan katergori sedang. Alasan peneliti tetap melaksanakan penelitian 
karena jika melihat apa yang disampaikan oleh Hakim (2000 : 26) bahwa “tingkat 
ketekunan siswa sangat ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi 
belajar yang ditimbulkan motif tersebut” maka walaupun tingkat motivasi hasil 
pre test menunjukkan kategori sedang hal tersebut dirasa belum cukup kuat untuk 
dapat menggerakkan siswa untuk lebih baik dalam belajar dan hal ini ditunjukkan 
dari apa yang nampak pada hasil pengamatan sebelumnya. Sama halnya dengan 
apa yang disampaikan oleh Wingkel (2004:99) yang menyatakan bahwa “motivasi 
belajar adalah keseluruan daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 
memberikan arahan pada kegiatan belajar itu demi mencapai tujuan”. Berdasarkan 
hal tersebut jika sekali lagi kita melihat akan perilaku yang muncul pada siswa 
maka walaupun pada rata-rata hasil pre test menunjukkan tingkat pada kategori 
sedang, hal tersebut tidak cukup kuat untuk menjadi penggerak bagi diri siswa 
untuk menimbulkan kegiatan belajar, serta belum dapat menjamin kelangsungan 
kegiatan belajar yang ada. 
 Selain alasan diatas alasan lain yang membuat penelitian tetap 
dilaksanakan adalah bahwa fungsi utama layanan konseling indivual adalah 
kuratifdan developmental yaitu pengentasan dan pengembangan potensi yang ada 
dalam diri individu. Dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang positif dijaga agar 
tetap baik dan mantap, dengan demikian siswa dapat mandiri dan 
mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam rangka 
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan sehingga kehidupannya 
sehari-hari efektif (KES).  
Melalui penelitian ini diharapkan pemberian layanankonseling individual 
dengan teknik motivational interviewing diharapkan motivasi belajar siswa yang 
sebelumnya pada kategori rendah dapat menjadi sedang, sedang dapat menjadi 
tinggi, dan yang tinggi tetap dapat dipertahankan. Dengan demikian, melalui 
layanan konseling individual teknik motivational interviewing diharapkan siswa 
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broken homedapat menambah wawasan dan pemahamannya, mengarahkan 
penilaian sikap, serta dapat menguasai cara-cara kebiasaan tertentu untuk 
memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah-masalah didalam proses belajar. 
Dalam penelitian ini perlakuan atau pemberian layanan konseling 
individual teknik motivational interviewing dilakukan selama 4 kali pertemuan. 
Dalam proses penelitian beberapa kali peneliti melakukan perubahan 
operasionalisasi proses pemberian layanan sesuai dengan hasil evaluasi yang 
dilakukan peneliti dengan guru bimbingan dan konseling. Perubahan 
operasionalisasi bentuk layanan dilakukan karena adanya kendala yang dialami 
oleh peneliti salama penelitian sehingga peneliti harus menyesuaikan agar 
pemberian layanan dapat berjalan dengan tetap efektif, walaupun demikian 
perubahan operasionalisassi layanan yang dilakukan tidak merubah ataupun 
mempengaruhi tujuan dari konten dalam penelitian. 
Beberapa kendala yang dialami peneliti selama proses penelitian antara 
lain adalah waktu layanan yang terbatas, hal ini dikarenakan oleh 2 hal atara lain : 
pertama, sistem full day school membuat siswa harus belajar dari jam 07.00-15.00 
WITA sehingga konseling individual hanya bisa dilakukan jam kosong, jam 
istirahat atau jam Bimbingan dan Konseling setelah Jam Pelajaran berakhir yaitu 
diatas jam 15.00 WITA, dan yang kedua, siswa yang telah berada pada tingkat IX 
yang menyebabkan waktu layanan sering terpotong untuk diambil pihak sekolah 
dalam melakukan layanan konseling individual.  
Berdasarkan hasil analisis diskiptif persentase motivasi belajar setelah 
pemberian layanan konseling individual dengan teknik motivational interviewing 
mengalami peningkatan. Rata-rata tingkat motivasi belajar siswa broken home di 
SMP Negeri 1 Pelaihari menjadi 66,11% dalam kategori tinggi, dimana 64%  atau 
23 orang dengan kategori cukup tinggi dan 36% atau 13 orang pada kategori 
Sedang dan tidak lagi ditemukan siswa yang berada pada kategori rendah. Dari 
hasil olah data tersebut maka diketahui adanya kenaikan sebesar 10,53% dimana 
pada sebelum pemberian layanan tingkat motivasi rata-rata 55,58% menjadi 
66,11%. Hal ini membuktikan bahwa setelah pemberian layanan konseling 
individual dengan teknik motivational interviewing motivasi belajar siswa dapat 
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meningkat. Selain hal itu berdasarkan hasil uji hipotesis analisis data diperoleh t 
hitung  = 11,51 dan t tabel  = 1,994, jadi t hitung  > t tabel.. Hal ini menunjukkan 
bahwa “ada perbedaan tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan setelah 
mendapatkan layanan konseling individual dengan teknik motivational 
interviewing”. 
Seperti apa yang dapat di lihat dari hasil pre test dan post test yang ada 
maka secara keseluruhan persentase tingkat motivasi belajar siswa broken home 
di SMP Negeri 1 Pelaihari mengalami peningkatan 10,53%. Secara lebih jelas 
diketahui bahwa dari ketujuh indikator yang ada hanya tiga indikator yang 
menunjukkan peningkatan secara signifikan, sedangkan 4 indikator yang lain 
walaupun mengalami peningkatan akan tetapi masih pada kategori yang sama 
seperti pada hasil pre test. 
Berdasarkan pengamatan dari peneliti selama proses pemberian layanan 
hal tersebut terjadi karena disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : pertama, 
siswa broken home yang motivasibelajarnyarendah memiliki latar belakang 
ekonomi yang berbeda. Bagi beberapa siswa yang berasal dari kelas menengah 
keatas mungkin tidak ada masalah dengan hal tersebut, akan tetapi bagi siswa 
yang berasal dari ekonomi menengah kebawah hal ini akan berbeda. Kedua, faktor 
yang cukup penting yaitu kurang harmonisnya hubungan kedua orang tua. Peneliti 
semaksimal mungkin melakukan konseling individual dengan teknik interviewing 
untuk mengentaskan masalah yang dialami oleh konseli. Ketiga, siswa memang 
motivasinya rendah karena kurangnya perhatian dari orangtua bagkan siswa 
menjadi tempat pelampiasan emosi orang tua mereka. 
Meskipun demikin secara per indikator terdapat beberapa indikator yang 
mengalami peningkatan cukup tinggi. Hal tersebut diperlihatkan oleh 2 indikator 
yaitu cepat bosan dengan tugas yang rutin yang meningkat 15,78% dan rela 
mengeluarkan biaya lenih dalam belajar yang meningkat sebesar 16,15%. Tidak 
jauh berbeda dengan hasil pengamatan peneliti selama proses pemberianan 
layanan, bahwa siswa terlihat sangat senang dan antusias saat materi layanan 
konseling individual dengan teknik motivational interviwing seperti siswa dapat 
menyampaikan apa yang menajdi masalahnya selama ini dengan detail, siswa 
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merasa lega karena ada tempat dimana mereka bisa menyampiakan masaah, siswa 
ingin membuktikan bahwa siswa yang broken home motivasinya juga tinggi dan 
mampu bersaing dan berprestasi dengan siswa lainnya.. 
Berbeda dengan indikator yang lain jika kita lihat secara seksama maka 
terdapat pula indikator yang tidak mengalami peningkatan setinggi indikator lain, 
yaitu indikator suka belajar mandiri yang hanya meningkat 3,14%. Berdasarkan 
pengamatan peneliti selama proses layanan siswa terlihat sangat bersemangat dan 
menampakkan peningkatan motivasi belajar yang cukup baik akan tetapi, tidak 
dipungkiri bahwa dalam konsep belajar mandiri masih terlihat tidak begitu 
menunjukkan peningkatan yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana siswa 
untuk berinisiatif atau dengan sedirinya tahu kapan dan bagaimana dia belajar. 
Masih nampak pada siswa bahwa bagi mereka apa yang menjadi saran atau tugas 
dari peneliti selaku pembimbing saat itu adalah yang terbaik. Siswa tidak 
berinisiatif sendiri kapan dan bagaimana dirinya memerlukan bantuan dan atau 
dukungan serta saran dari orang lain. Sifat menggantungkan semacam ini sama 
sekali jauh berbeda dengan konsep belajar mandiri. 
Dari apa yang telah diuraikan dapat dikatakan siswa pada dasarnya 
termotivasi untuk melakukan suatu aktivitas untuk dirinya sendiri karena ingin 
mendapatkan  kesenangan dari pelajaran, atau merasa kebutuhannya terpenuhi. 
Hal ini seperti apa yang disampaikan oleh Marshall dan Ames dalam Sardiman 
(2008:75) yang menggambarkan bahwa ‘motivasi belajar adalah kebermaknaan, 
nilai, dan keuntungan-keuntungan kegiatan belajar tersebut cukup menarik bagi 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar’. Melalui pemanfatan konseling 
individual menjadi hal baru karena selama ini siswa sangat takut jika ingin masuk 
keruang bimbingan dan konseling, apalagi justifikasi terhadap bimbingan dan 
konseling, dimana siswa yang dipanggil keruang bimbingan dan konseling adalah 
siswa yang bermasalah sehingga dengan adanya layanan ini persepsi siswa 
berkenaan dengan bimbingan dan konseling menjadi berubah kearah yang positif. 
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